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Abstrak — PT. Bintang Motor Group Area Lampung merupakan bagian dari PT. Bintang Motor Group untuk
mengelola beberapa cabang di daerah Lampung yang bergerak dibidang jasa penjualan, pemeliharaan serta
spare part resmi sepeda motor Honda. Saat ini persaingan industri sepeda motor semakin Kketat, hal itu terlihat
dari tidak tercapai target di beberapa bulan pada tahun 2022. Selain itu, permasalahan kepribadian karyawan
yang kurang profesional dan komunikasi yang terhambat serta tidak mematuhi beberapa nilai-nilai atau budaya
perusahaan yang mengakibatkan ketidakpuasan konsumen merupakan masalah yang juga harus dihadapi
perusahaan. Output penyelesaikan masalah ini dapat menjadikan karyawan menjadi pribadi yang profesional
dan loyal serta patuh terhadap perusahaan. bahkan, memberikan peran ekstra atau perilaku Organizational
Citizenship Behavior (OCB) untuk mencapai target perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kepribadian dan budaya organisasi terhadap OCB karyawan PT. Bintang Motor Group Area
Lampung. Metode penelitian kausal dan populasi penelitian berjumlah 175 orang serta sampel 122 orang. Hasil
penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel kepribadian dan budaya organisasi berpengaruh positif
serta signifikan terhadap OCB karyawan PT. Bintang Motor Group Area Lampung.

Kata Kunci: Kepribadian, Budaya Organisasi, Organizational Citizenship Behavior

Abstract - PT. Bintang Motor Group Area Lampung is part of PT. Bintang Motor Group to manage several
branches in the Lampung area engaged in sales, maintenance and spare parts of official Honda motorcycles.
Currently, the competition in the motorcycle industry is getting tighter, it can be seen from not achieving the
target in several months in 2022. In addition, the problem of employee personality that is less professional and
communication that is hampered and does not comply with some company values or culture that results in
consumer dissatisfaction is a problem that must also be faced by the company. The output of solving this
problem can make employees become professional and loyal individuals and obedient to the company. in fact,
providing an extra role or Organizational Citizenship Behavior (OCB) behavior to achieve company targets.
This study aims to determine the influence of personality and organizational culture on the OCB of PT
employees. Bintang Motor Group Lampung Area. Causal research methods and the study population amounted
to 175 people and a sample of 122 people. The results of the study partially showed that personality variables
and organizational culture had a positive and significant effect on the OCB of PT employees. Bintang Motor
Group Lampung Area.
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1. PENDAHULUAN

Era globalisasi saat ini sangat mempengaruhi bagaimana Kkinerja perusahaan harus
melakukan penyesuaian-penyesuaian apabila tidak ingin keluar dari industri yang ada. Selain itu,
Pengelolaan karyawan secara profesional juga harus dilakukan agar menghasilkan keseimbangan
antara kebutuhan, tuntutan dan kemampuan organisasi perusahaan serta keterbutuhan untuk
kemajuan perusahaan (Mappamiring, et.al., 2020). Perusahaan yang tidak mampu dalam mengelola
karyawan dengan profesional, maka akan kehilangan potensi mendapatkan ide strategis untuk
perkembangan perusahaan. Sudut pandang seperti ini, mengubah paradigma dalam memandang
karyawan yang sebelumnya sebagai Human Resource berubah menjadi Human Capital. Saat ini,
agar sebuah perusahaan atau organisasi tetap eksis diperlukan juga sinergisasi dan kolaborasi.
Sehingga, karyawan dipandang tidak sebagai beban dalam perusahaan tetapi sebagai investasi.
Seluruh elemen dari posisi yang strategis hingga tekhnis perlu untuk membangun hubungan yang
erat, sehingga satu sama lain kehadiran dirinya diperlukan oleh organisasi. Maka dari itu penting hal
ini tumbuh dalam sebuah organisasi. Bahkan, pegawai tidak ragu untuk memberikan peran ekstra
atau perilaku OCB kepada perusahaan, peran diluar tugas yang menjadi tanggung jawab dirinya.

Organ (2006) mengatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah
perilaku dengan sifat sukarela yang secara tidak langsung diklaim dalam sistem formal, dan secara
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keseluruhan meningkatkan peran dan fungsi organisasi dengan efektif serta efisien. Perilaku yang
dilakukan bukan karena reward yang ditawarkan perusahaan atau organisasi, tetapi dari
kesukarelaan pegawai. Perilaku OCB ini memberikan dampak positif baik dalam kondisi
perusahaan atau organisasi normal ataupun mengalami kendala. Contoh perilaku OCB vyaitu
pegawai terlibat aktif untuk mensosialisasikan atau mempromosikan produk dari perusahaan atau
organisasi.

Kepribadian dan budaya organisasi yang baik merupakan indikasi dari OCB (Kholisah et.al.,
2020). Senada, Menurut Nasiatin, et.al. (2020) kepribadian individu merupakan faktor penting
karyawan yang akan menunjukkan OCB pegawai. Semakin positif kepribadian yang ditunjukkan
maka semakin berpotensi munculnya perilaku OCB dari pegawai, sehingga keefektifan organisasi
semakin meningkat. Menurut McCrae & Costa (1991) dalam Han, J. (2020) mengartikan bahwa
kepribadian adalah sifat atau trait. Trait adalah dimensi perbedaan individu yang akan membentuk
kecenderungan secara konsisten dari pikiran,perasaan, dan bersikap, umumnya aktivitas keseharian
dan khususnya dalam bekerja.

Budaya organisasi yang positif akan menjadi stimulus terhadap kepastian kepada pegawai
dan organisasi untuk berkembang bersama. Winarsih & Riyanto (2020) mengatakan bahwa budaya
organisasi berhubungan dengan sistem berbagi makna yang membedakan antara satu organisasi
dengan organisasi yang lain dan semakin kuat budaya organisasi akan memberikan stabilitas
organisasi. Denison, et.al (2006) mengatakan bahwa Budaya organisasi adalah sebuah model yang
berorientasi bagaimana karyawan dapat memahami visi misi mereka, kemudian melihat nilai-nilai,
proses, dan sistem serta tujuan organisasi sesuai dengan visi misi mereka, sehingga mereka turut
aktif menggerakkan organisasi serta mencapai tujuannya.

PT. Bintang Motor Group Area Lampung merupakan bagian PT. Bintang Motor Group yang
mengelola beberapa cabang di daerah Lampung yang bergerak di bidang jasa penjualan, service,
dan penjualan spare part khusus sepeda motor Honda. Fenomena yang dihadapi perusahaan saat ini
tidak tercapainya target penjualan di beberapa bulan pada tahun 2022. Selain itu, permasalahan
kepribadian karyawan yang kurang profesional dan komunikasi yang terhambat serta tidak
mematuhi beberapa nilai-nilai atau budaya perusahaan yang mengakibatkan ketidakpuasan
konsumen terhadap pelayanan yang diberikan merupakan masalah yang juga harus dihadapi
perusahaan.

2. METODE

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Bintang Motor Group Area Lampung yang berlokasi di daerah
Bandar Lampung, Lampung Timur, dan Tanggamus.

2.2. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kausal. Menurut (Sekaran & Bougie, 2017)
penelitian kausal merupakan penelitian dengan tujuan menguji apakah sebuah variabel mampu
merubah variabel lain atau tidak, sehingga dapat menjelaskan satu atau lebih banyak faktor yang
menyebabkan masalah.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah
data penelitian yang didapatkan dari tempat penelitian yang dilakukan secara langsung (Sekaran &
Bougie, 2017). Data primer yang diperoleh yaitu melalui kuesioner yang diberikan dan dikumpulkan
kembali responden. Data Sekunder memiliki fungsi untuk melengkapi data primer yang diperoleh
(Sugiyono, 2016)

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2018:117). Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah
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karyawan PT. Bintang Motor Group Area Lampung yang berjumlah 175 orang, sedangkan sampel
yang digunakan sebanyak 122 orang

2.4. Metode Analisis Data

Tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan bantuan
program SPSS sebagai alat untuk meregresikan model yang telah dirumuskan dalam analisis data,
yaitu :

Y = o+ biX1+ a+ b2Xo

Keterangan:

Y : Organizational Citizenship Behavior
X1 . Kepribadian

X2 : Budaya Organisasi

b1, b2 : Nilai variabel

o : Nilai Konstanta

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengolahan Data
a. Uji Validitas dan Uji Reabilitas

Uji kevalidan terhadap kuesioner diuji menggunakan Kaiser-Mayer-Olin Measure of
Sampling Adequacy (KMO MSA) dengan ketentuan > 0,5. Hasil uji reliabilitas setiap item dalam
kuesioner dikatakan reliabel. Hal ini dijelaskan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
NO. VARIABEL LOADING CROANBACH
FACTOR ALPHA
1 ‘ Kepribadian (X1) 0,783 0,784
2 ‘ Budaya Organisasi (X2) 0,808 0,803
3 ‘ Organizational Citizenship Behavior (Y) 0,813 0,692

b. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan data penelitian berdistribusi normal dengan
angka sebesar 0,082 atau > 0,05. Maka dapat disimpulkan data dapat digunakan untuk penelitian
lebih lanjut.

¢. Analisis Regresi Sederhana

Berdasarkan uji regresi sederhana yang dilakukan, diperoleh data sebagai berikut:

Rifany Kurniawan | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/manekin | Page 109



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/

Jurnal Manajemen, Ekonomi, Hukum, Kewirausahaan, Kesehatan,
Pendidikan dan Informatika (MANEKIN)

Volume 1, No. 03, Maret Tahun 2023

ISSN 2985-4202 (media online)

Hal 107-112

Tabel 2
Hasil Uji T
Variabel Kepribadian Terhadap OCB
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38.303 3.439 11.138 .000
Kepribadian .520 .087 481 6.013 .000

a. Dependent Variable: OCB

Tabel 3
Hasil Uji T
Variabel Budaya Organisasi Terhadap OCB
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.293 3.119 10.674 .000
Budaya Organisasi .545 .066 .601 8.248 .000

a. Dependent Variable: OCB

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai konstanta dan koefisien variabel
kepribadian (X1) masing-masing sebesar 38.303 dan 0,481. Sedangkan, nilai konstanta dan
koefisien variabel budaya organisasi masing-masing sebesar 33.293 dan 0,601. Sehingga diperoleh
model regresi sebagai berikut:

Y =38.303 + 0,481X1 + 33.293 + 0,601X2
3.2 Pembahasan
Pengaruh Kepribadian Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Pada pengolahan data dan uji parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS Versi 26 terlihat
signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,008 (sig = 0,000 < 0,05) dan t hitung sebesar 6.013 (tnitung
=6.013 > twne = 1.979), sehingga dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
variabel kepribadian terhadap organizational citizenship behavior (OCB) karyawan PT. Bintang
Motor Group Area Lampung. Sehingga, hipotesis pertama didukung. Hasil penelitian ini hampir
senada dengan penelitian dari Singh, et.al (2019) dan Pletzer, et.al (2021) yang menunjukkan
bahwa kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior
(OCB).

Kepribadian memberikan pengaruh positif dan signifikan bagi karyawan dalam bekerja,
maka sangat penting untuk menjaga dan mengelola kepribadian karyawan agar bertindak profesional
dalam bekerja. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kedisiplinan karyawan
untuk bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban dirinya. Sehingga, dapat menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan dengan efektif dan efisien. Dengan demikian, selain tercapainya kinerja yang
diharapkan tetapi juga dapat meningkatkan potensi memberikan peran ekstra atau perilaku OCB
untuk mencapai target PT. Bintang Motor Group Area Lampung secara umum.
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Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Pada pengolahan data dan uji parsial (uji t) dengan apliksasi SPSS Versi 26 dapat dilihat
tingkat signifikansi yang didapat sebesar 0,000 (sig = 0,000 < 0,05) dan t hitung sebesar 8.248 (thitung
=8.248 > 1.979 =), sehingga secara mudah dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh positif serta
signifikan variabel budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) karyawan
PT. Bintang Motor Group Area Lampung. Sehingga hipotesis kedua didukung. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian dari Moshi (2020) dan Denison (2006) yang memberikan hasil bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap organizational citizenship
behavior (OCB). Walaupun terdapat perbedaan terkait dimensi mana yang memiliki pengaruh kuat
dan lemah.

Budaya organisasi memberikan pengaruh positif serta signifikan bagi karyawan dalam
bekerja, sehingga penting untuk memperhatikan nilai-nilai dan budaya perusahaan. salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk mendukung budaya organisasi perusahaan yang baik adalah melakukan
adaptasi terhadap perubahan yang terjadi sebagai langkah  solutif untuk menyelesaikan
permasalahan yang bervariasi. Sehingga, PT. Bintang Motor Group Area Lampung dapat terus
bertahan ditengah persaingan dan tantangan yang ada.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan berkaitan tentang pengaruh
kepribadian dan budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada
karyawan PT. Bintang Motor Group Area Lampung, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini mendukung hipotesis yang diajukan yaitu kepribadian dan budaya organisasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) karyawan
PT. Bintang Motor Group Area Lampung. Sehingga, semakin baik kepribadian karyawan, maka
semakin besar potensi karyawan memberikan peran ekstra atau perilaku OCB terhadap perusahaan.
seperti itu juga, budaya organisasi apabila semakin baik, maka semakin besar potensi karyawan
memberikan peran ekstra atau perilaku OCB terhadap perusahaan.
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